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ABSTRAK

PENGARUH PROGRAM BINA SIKAP TERHADAP
SOPAN SANTUN PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PADANG CERMIN

Oleh

DEWI RAHAYU

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh
program bina sikap terhadap sopan santun peserta didik SMA Negeri 1 Padang
Cermin. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya sopan santun peserta
didik yang ditandai dengan sikap kurang menghormati guru, berbicara kasar, dan
kurangnya kesadaran mengikuti pembiasaan positif dengan dihadirkannya
program bina sikap yang terdiri dari kegiatan 5S (Senyum, salam, sapa, sopan,
sopan), Budaya 5K (Kebersihan, ketertiban, keindahan, kenyamanan, dan
kekeluargaan).

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif.
Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XI dan XII dengan sampel 46
responden yang dipilih menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui angket sebagai teknik pokok, didukung observasi dan
wawancara sebagai teknik penunjang. Analisis data menggunakan uji regresi
linear sederhana dengan bantuan SPSS versi 22.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan
program bina sikap terhadap sopan santun peserta didik dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05 dan koefisien determinasi 31,4%. Hal ini membuktikan bahwa
program bina sikap yang meliputi pembiasaan 5S, budaya 5K, dan kegiatan
keimanan memberikan kontribusi nyata dalam membentuk karakter sopan santun,
meskipun 68,6% sisanya dipengaruhi faktor lain seperti lingkungan keluarga dan
pergaulan.

Kata Kunci: pembiasaan, peserta didik, program bina sikap, sopan santun



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CHARACTER BUILDING PROGRAM ON
STUDENTS' COURTESY AT SMA NEGERI 1 PADANG CERMIN

BY

DEWI RAHAYU

This research aimed to identify and explain the influence of character building
program on students’ courtesy at SMA Negeri 1 Padang Cermin. The research
was motivated by the decline in students’ courtesy characterized by disrespectful
attitudes toward teachers, harsh language, and lack of awareness in following
positive habits, which led to the implementation of character building program
consisting of 5S activities (Smile, Greetings, Greet, Polite, Courteous) and 5K
Culture (Cleanliness, Order, Beauty, Comfort, and Kinship). This study employed
a quantitative approach with descriptive design. The population consisted of
grade XI and XII students with 46 respondents selected through random sampling
technique. Data collection was conducted through questionnaires as the primary
technique, supported by observation and interviews as supplementary techniques.
Data analysis used simple linear regression test with SPSS version 22. The results
showed a positive and significant influence of the character building program on
students' courtesy with a significance value of 0.000 < 0.05 and a coefficient of
determination of 31.4%. This proves that the character building program
comprising 5S habituation, 5K culture, and faith-based activities provides a real
contribution in forming courteous character, although the remaining 68.6% is
influenced by other factors such as family environment and peer associations.

Keywords: character building program, courtesy, habituation, students
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sopan santun adalah sikap perilaku seseorang yang merupakan kebiasaan
yang disepakati dan diterima dalam lingkungan pergaulan. Bagi peserta didik
sopan santun merupakan perwujudan budi pekerti luhur yang diperoleh
melalui pendidikan dan latihan dari berbagai orang dalam kedudukannya
masing-masing seperti orang tua dan guru, para pemuka agama dan
masyarakat umum, tulisan-tulisan dan hasil karya para orang bijak. Sopan
santun membahas tentang pertimbangan-pertimbangan mengenai tindakan
yang baik dan buruk, serta yang susila dan tidak susila dalam interaksi antar
manusia (Prasetyo et al,2021). Fatimah (2024) menunjukkan bahwa peserta
didik yang memiliki perilaku sopan santun yang baik cenderung lebih mampu
beradaptasi dalam lingkungan sosial dan memiliki hubungan interpersonal

yang lebih positif.

Sikap yang baik tentunya akan mendatangkan hal positif yang bisa
mengantarkan manusia menjadi prbiadi yang lebih baik. Salah satu sikap yang
paling mendasar dan bahkan telah menjadi ciri khas bagi masyarakat
Indonesia adalah sikap sopan santun. Sopan santun adalah nilai-nilai dan
tindakan yang mencerminkan sikap hormat, kesopanan, dan etika dalam
interaksi sosial (Nida, 2020). Sopan santun juga dapat dimaknai sebagai
peraturan hidup yang hadir dari hasil pergaulan sehari-hari dalam sebuah

lingkungan masyarakat (Suryani, 2017).



Budaya sopan santun di Indonesia diakui secara luas didunia sebagai ciri khas
masyarakat yang ramah dan bertata karma tinggi, serta budaya yang
menghargai keramahan dan sopan santun. Perilaku sopan santun juga dapat
didefinikan sebagai suatu bentuk perilaku yang disesuaikan dengan lokasi,
waktu, dan keadaan agar manusia dapat menjalani kehidupan yang baik serta
bernilai berharga (Lestari, 2020). Karakteristik ini tercermin dalam nilai-nilai
budaya Indonesia yang mengutamakan rasa saling memiliki, saling
menghormati, dan menghargai orang lain dalam kehidupan sehari hari. Sopan
santun merupakan sesuatu hal yang penting bagi peserta didik sekolah
menengah atas, meskipun setiap tahunnya, nilai-nilai tersebut cenderung
mengalami penurunan. Menurut Mardani (2019), peserta didik dapat
menunjukkan sopan santun dengan berbagai cara, seperti menyapa ketika
memasuki ruangan kelas, memberi salam kepada orang yang lebih tua, berdoa
dengan khusyuk, tidak menggunakan bahasa yang kasar, tidak mengganggu
teman, tidak berkelahi, tidak meludah sembarangan, meminta izin saat

meminjam barang, dan mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan.

Namun pada kenyataannya, pada saat ini masih banyak perilaku peserta didik
yang kurang sopan terhadap gurunya yang disebabkan oleh berbagai macam
faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang membuat lunturnya sopan
santun peserta didik terhadap guru. Contohnya adalah peserta didik berani
berbicara lebih keras dari guru, memotong pembicaraan guru, lewat di depan
guru tanpa menundukkan kepala, dan lain sebagainya. Semua yang terjadi
pada perilaku siswa karena disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor
internal ataupun yang berasal dari faktor eksternal.

Dalam lingkungan pendidikan, peserta didik merupakan subjek dan objek
pendidikan yang memerlukan bimbingan dari orang lain untuk membantu
mengarahkan serta mengembangkan potensi yang dimilikinya serta
membimbingnya menuju kedewasaan. Untuk itu peserta didik sebagai pihak
yang diajar, dibina, dan dilatih untuk dipersiapkan menjadi manusia yang

kokoh, harus mempunyai perilaku sopan santun kepada semua orang. Dalam



menjalin hubungan sesama manusia, harus dilandasi dengan perilaku yang

baik dan salah satunya adalah berperilaku sopan santun.

Perilaku sopan santun merupakan salah satu hal penting yang harus
diterapkan di sekolah. Peserta didik yang memiliki sikap sopan santun yang
tinggi akan membentuk karakter baik dalam diri peserta didik,
mengembangkan hubungan yang positif antara sesama peserta didik dan guru,
sehingga dalam proses pembelajaran tersebut peserta didik bisa mendapatkan
ilmu pengetahuan yang baik juga mampu menerapkan sikap sopan santun
dalam kehidupannya. Namun, banyak peserta didik juga yang masih rendah
dalam menerapkan sikap sopan santun. Banyak peserta didik saat ini tidak
memiliki gambaran bagaimana seharusnya bersikap terhadap gurunya,
terkadang sebagian pandangan dan perkataannya peserta didik juga tidak
sopan. Sikap sopan santun yang rendah tentu akan mendatangkan hal yang
kurang baik dalam diri peserta didik. Tinggi atau rendahnya karakter sopan
santun, menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan. Sebab pengaruh
sopan santun peserta didik menjadi perhatian bersama dari orang tua, sekolah

dan juga masyarakat.

Beberapa laporan resmi mencatat adanya tantangan dalam penanaman nilai
sopan santun di kalangan peserta didik di Indonesia. Kemdikbud (2021)
dalam "Modul Penguatan Pendidikan Karakter" mengungkapkan bahwa
penurunan pemahaman dan penerapan nilai-nilai kesopanan pada peserta
didik perlu menjadi perhatian utama pendidikan di Indonesia. Hal ini sejalan
dengan temuan dari data BPS (2023), isu terkait disiplin dan perilaku peserta
didik memang sering menjadi salah satu perhatian dalam pengembangan
pendidikan nasional. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal seharusnya
dapat mengubah dan membentuk karakter dan watak seseorang agar menjadi
lebih baik, mempunyai skill yang mumpuni, lebih sopan dalam tataran etika
dan estetika, serta yang lebih penting adalah berperilaku baik dalam
kehidupan sehari-hari (Mentari et al., 2021). Nurmalisa dan Adha (2016),
sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan yang terlibat langsung dengan

seorang anak dan ikut dalam pembentukan karakter, budi pekerti, dan



perilaku seorang peserta didik. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
memiliki tanggung jawab untuk membentuk karakter peserta didik melalui

berbagai program yang terintegrasi.

Maka dari itu, diperlukan adanya program untuk membantu perilaku sopan
santun peserta didik di sekolah sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai
kesopanan yang positif (Ahmad, 2022). Program yang terintegrasi bertujuan
untuk mengoptimalkan penanaman sikap dengan melibatkan seluruh warga
sekolah, sehingga peserta didik dapat mencontoh kebiasaan-kebiasaan baik
yang diterapkan di lingkungan sekolah. Program sekolah merupakan salah
satu aspek yang berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik (Arash,
2021). Oleh karena itu, perlu adanya pelaksanaan program dengan baik oleh
pihak sekolah, salah satunya melalui program bina sikap yang menciptakan

pembiasaan sopan santun yang mendukung.

Program bina sikap merupakan suatu inisiatif pendidikan yang dirancang
untuk membina dan mengembangkan perilaku positif, termasuk sopan santun,
di kalangan peserta didik. Program bina sikap adalah suatu rangkaian
kegiatan yang dirancang untuk membina dan mengembangkan perilaku
positif, khususnya sikap sopan santun peserta didik, melalui pembiasaan,
keteladanan, nasihat, dan pengintegrasian nilai-nilai sopan santun dalam
interaksi sehari-hari. Dalam konteks pendidikan, pembinaan sikap sopan
santun tidak hanya bersifat formal tetapi juga dilakukan melalui pengamalan
nilai-nilai dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah, termasuk aturan
tertulis dan tidak tertulis seperti menghormati guru, beradab (budi bahasa
yang halus, tingkah laku baik dan berpakaian sesuai dengan aturan yang
berlaku di sekolah), sabar dan tenang, penuh rasa belas kasihan, suka
menolong, tetertib menurut adat yang baik, baik perangai dan kelakuannya

dan tata krama dalam kelas (Imran et al., 2019).

Program bina sikap memiliki peran penting dalam menanamkan perilaku
sopan santun pada peserta didik sebagai bagian dari upaya pembentukan
sikap yang baik. Program bina sikap di SMA Negeri 1 Padang Cermin sudah
berjalan selama 3 tahun terakhir sejak tahun 2022. Hal ini didukung oleh UU



No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menekankan
pendidikan karakter, sehingga nilai-nilai sopan santun dapat terinternalisasi
secara efektif dalam perilaku sehari-hari peserta didik. Sebaliknya, apabila
program bina sikap tidak dijalankan secara optimal, maka pembinaan sikap
sopan santun peserta didik dapat terhambat bahkan menimbulkan perilaku
yang tidak sesuai dengan norma dan nilai kesopanan yang diharapkan
(Cahyoniri, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa program bina sikap
mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan dalam pembentukan sikap sopan
santun peserta didik. Dengan demikian, program bina sikap seharusnya
menjadi bagian integral dari sistem pendidikan di sekolah. Setiap sekolah
perlu mengembangkan dan melaksanakan program bina sikap yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik, sehingga menjadi identitas
yang memperkuat citra serta kebanggaan terhadap sekolah tersebut.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di SMA
Negeri 1 Padang Cermin pada tanggal 19 Mei 2025 dengan cara
mewawancarai guru mata pelajaran Bimbingan Konseling dan guru mata
pelajaran Pendidikan Pancasila SMA Negeri 1 Padang Cermin. Hasil dari
wawancara tersebut mendapatkan hasil bahwa program bina sikap di SMA
Negeri 1 Padang Cermin mencakup beberapa program yaitu, program "Salam
Pagi" (Morning Greeting), pembiasaan 5S (senyum,sapa,salam,sopan,santun,)
budaya 5K (kebersihan, ketertiban, keindahan, kenyamanan, dan
kekeluargaan), kegiatan keimanan. Kebiasaan atau tradisi yang diterapkan
melalui program sekolah dalam membentuk karakter peserta didik melalui
program- program sekolah antara lain, pembiasaan 5s setiap pagi nya, datang
tepat waktu, kegiatan membaca yasin setiap jumat pagi, berdoa pagi dan
tadarus sebelum belajar bagi yang beragama muslim namun untuk yang non
muslim diberikan ruangan khusus untuk melalukan doa pagi, dan juga
kegiatan solat dzuhur berjamaah. Dan penerapan sistem hukuman

(punishment) bagi mereka yang melanggar aturan sekolah.

Pada saat observasi dilakukan peneliti melihat fenomena yang terjadi adalah

banyak peserta didik yang tidak mengerti dengan sikap pergaulan di sekolah.



Misalnya, berkata kasar terhadap teman, bahkan banyak guru yang mengeluh
dengan sikap sopan santun peserta didik terhadap guru. mereka menganggap
berbicara dengan guru sama saja dengan berbicara kepada teman, dan ketika
bertemu guru, bukan sapaan yang diberikan tapi sikap cuek tanpa sapa dan
salam yang tidak menunjukkan etika sopan santun peserta didik ketika
bertemu dengan guru. Beberapa peserta didik SMA Negeri 1 Padang Cermin
masih terlihat acuh terhadap pembiasaan sekolah yang sudah di tetapkan.
Dimana masih terlihat banyak peserta didik yang datang terlambat dan
beberapa peserta didik yang melanggar peraturan yang sudah ditetapkan
sekolah. selanjutnya dalam kegiatan yang rutin dilakukan setiap hari yaitu
kegiatan iman dan tagwa pada kegiatan ini peserta didik yang beragama
muslim melakukan tadarus dan berdoa bersama di ruang kelas namun masih
terdapat peserta didik yang bermainan, pada saat kegiatan tadarus Bersama,
selanjutnya yaitu kegiatan solat dhuha berjamaah namun dikarenakan
kegiatan ini dilakukan secara bergantian setiap hari nya sehingga masih ada
peserta didik yang menghindari kegiatan ini dengan cara menyumput dan lain
sebagai nya begitupun dengan kegiatan sholat dzuhur berjamaah, sebagian
peserta tidak pergi kemasjid melainkan ke kantin sekolah. Pada kegiatan
membaca yasin setiap jumat pagi pun peserta didik banyak yang tidak ikut
membaca bahkan sengaja tidak masuk kelas dan Budaya Antri pun tidak
dilestarikan peserta didik.

Permasalahan tersebut tentu saja terjadi dikarenakan bebarapa hal seperti
kurang nya kesadaran peserta didik dalam mengikuti pembiasaan di sekolah
dan juga kurang nya perhatian baik dari orang tua maupun lingkungan sekitar
peserta didik. Hal ini menunjukan bahwa kurang nya sikap sopan santun
peserta didik di SMA Negeri 1 Padang Cermin. Berdasarkan permasalahan
yang ada pada penelitian pendahuluan yang telah dilakukan yaitu kurang nya
pembinaan dalam membentuk sikap sopan santun peserta didik. Berdasarkan
temuan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Program Bina Sikap Terhadap Sopan Santun Peserta
Didik SMA Negeri 1 Padang Cermin”.



1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, fokus penelitian ini adalah pengaruh

program bina sikap terhadap sopan santun peserta didik. Maka identifikasi

masalah yang didapat yaitu :

1. Masih rendahnya penerapan perilaku sopan santun peserta didik terhadap
guru maupun sesama teman di SMA Negeri 1 Padang Cermin.

2. Banyak peserta didik yang belum menunjukkan sikap sopan dalam
pergaulan, seperti berkata kasar, tidak menyapa guru, dan bersikap acuh
saat berinteraksi.

3. Kurangnya kesadaran peserta didik dalam mengikuti pembiasaan positif
yang telah ditetapkan melalui program sekolah seperti 5S, budaya 5K,

dan kegiatan keimanan.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah penelitian diatas, maka
peneliti membatasi masalah yaitu Pengaruh Program Bina Sikap Terhadap
Sopan Santun Peserta Didik SMA Negeri 1 Padang Cemin.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah di atas maka rumusan masalah yaitu Bagaimana Pengaruh Program
Bina Sikap Terhadap Pembentukan Sopan Santun Peserta Didik SMA Negeri

1 Padang Cermin?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan Pengaruh
Program Bina Sikap Terhadap Pembentukan Perilaku Sopan Santun Peserta
Didik SMA Negeri 1 Padang Cermin.

Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan baik secara

teoritis maupun praktis sebagai berikut :



1. Manfaat Teoritis
penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam dunia
pendidikan khususnya tentang pengaruh prgra bina sikap terhadap
pembentukan perilaku sopan santun peserta didik

2. Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Bagi Sekolah (SMA Negeri 1 Padang Cermin)
Melalui penelitian ini diharapkan bagi sekolah untuk terus
meningkatkan pelaksanaan budaya sekolah yang dapat mempengaruhi
pembentukan karakter peserta didik.

b. Bagi peserta didik
Melalui penelitian ini diharapkan bagi peserta didik untuk terus
meningkatkan sopan santun dalam diri peserta didik untuk menemukan
jati dirinya kedepan kelak.

c. Bagi Peneliti lain
Diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu mengenai bagaimana
pengaruh program bina sikap terhadap sopan santun peserta didik yang
saat ini mulai menurun, sehingga dapat mengetahui seberapa penting
program bina sikap ini untuk diterapkan dan mengetahui apa saja

manfaat dan tujuan program ini bagi peserta didik.

1.7. Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup limu
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup pendidikan nilai dan karakter
karena menyangkut Pengaruh Program Bina Sikap Terhadap Pembentukan
Sopan Santun Peserta Didik SMA Negeri 1 Padang Cermin.

2. Ruang Lingkup Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Pengaruh Program Bina Sikap Terhadap
Pembentukan Sopan Santun Peserta Didik SMA Negeri 1 Padang Cermin..

3. Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 1 Padang

Cermin.



4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakandi SMA Negeri 1 Padang Cermin yang
beralamatkan di Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran,
Provinsi Lampung .

5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian
Pelaksanaan peneltian ini dimulai sejak keluarnya surat izin penelitian
pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Lampung pada Tanggal 9 Mei 2025 dengan nomor surat
137/UN26.13/PN.01.00/2025 serta surat balasan pelaksanaan penelitian
oleh SMA Negeri 1 Padang Cermin pada tanggal 19 Mei 2025 dengan
nomor surat 422/146/111.01/11.19/2025.



BAB Il
KAJIAN TEORITIS
2.1. Deskripsi Teori
2.1.1. Program Bina Sikap

a. Pengertian Program

Program merupakan serangkaian kegiatan implementasi dari suatu
kebijakan. Secara umum, program diartikan sebagai “rencana”
yang akan dilakukan/dikerjakan oleh seseorang atau suatu
organisasi dalam rangka mencapai tujuan. program didefinisikan
sebagai suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi
atau implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses
yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang
melibatkan sekelompok orang ( Sunyana et al., 2018). Menurut
Charles O. Jones pengertian program adalah cara yang disahkan
untuk mencapai tujuan. Program merupakan segala sesuatu yang
dilakukan dengan harapan akan mendatangkan hasil, pengaruh atau
manfaat (Lamangida , 2020).

Program merupakan kegiatan atau aktivitas yang dirancang untuk
melaksanakan kebijakan dan dilaksanakan peserta didik dalam
waktu yang tidak terbatas. Oleh karena itu, kebijakan masih
bersifat umum dan untuk melakspeserta didikan kebijakan perlu
disusun berbagai jenis program. Menilik pengertian secara khusus
ini, maka sebuah program merupakan rangkaian kegiatan yang
dilaksanakansecara berkelanjutan, dilihat dari waktu pelaksanaan

biasanya panjang. Selain itu, sebuah program juga
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tidak hanya terdiri dari satu kegiatan melainkan rangkaian kegiatan
yang membentuk satu sistem yang saling terkait satu dengan
lainnya dengan melibatkan lebih dari satu orang untuk

melakspeserta didikannya (Simanjuntak, 2020).

Program sebagai salah satu komponen perubahan terencana harus
selalu diperbaharui sesuai kebutuhan. Evaluasi program berfungsi
untuk mengkaji atau menelaah program melalui komponen-
komponennya. Komponen penting dalam suatu program adalah
manusia sebagai sasaran program. Hal ini sebagaimana dinyatakan
oleh Harry P. Hatry dan Kathryn E. Newcomer (2010) bahwa
program merupakan seperangkat sumberdaya dan kegiatan yang
diarahkan pada satu atau lebih tujuan bersama, dan dipimpin oleh

manajer atau tim manajemen.

Berdasarkan pada pengertian-pengertian di atas, maka Peneliti
menyimpulkan bahwa program adalah rangkaian kegiatan-kegiatan

atau seperangkat tindakan untuk mencapai tujuan.

. Pengertian Program Bina Sikap

Pembinaan sikap adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar,
sungguh-sungguh, terencana dan konsisten dengan cara
membimbing, mengarahkan dan mengembangkan pengetahuan,
kecakapan, dan pengamalan ajaran islam sehingga mereka
mengerti, memahami dan menepkanya dalam kehidupan sehari-hari
(Syaepul Manan, 2017). Pembinaan sikap terhadap manusia
merupakan bentuk upaya dalam mendidik dan mengarahkan sikap,
sehingga mampu memberikan pengaruh dan corak kehidupan
kepada sekitarnya. Pembinaan sikap sopan santun terhadap peserta
didik bukan hanya dari faktor internal seperti indvidu akan tetapi
melalui berbagai macam upaya yang dilakukan dalam sebuah

proses pendidikan.
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Menurut Max Waber (2002) Pembinaan sikap merupakan suatu
tindakan yang dapat memberikan pengaruh bagi individu lainnya
dalam kehidupan masyarakat dan tidak muncul secara tiba-tiba atau
asal-asalan, tindakan tersebut memang sudah disadari dari awal
untuk dilakukan dan memiliki makna tertentu, saat kita bertindak
maka tindakan yang kita lakukan merupakan bentuk respon atas

tindakan yang dilakukan orang lain.

Program bina sikap pada satuan pendidikan Sekolah Menengah
Atas (SMA) merupakan suatu yang dirancang untuk membentuk
dan mengembangkan sikap positif, dan perilaku peserta didik
sesuai dengan nilai-nilai moral, sosial, dan budaya yang diharapkan
dalam konteks pendidikan formal. Dalam program bina sikap
merupakan suatu bentuk interaksi yang melibatkan sekelompok
peserta dididk yang menghadapi masalah atau tantangan yang
serupa. Dalam konteks ini, program bina sikap dapat digunakan
untuk membantu peserta didik memahami pentingnya sopan
santun, mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik, serta
meningkatkan pemahaman tentang norma-norma sosial yang
berlaku dalam lingkungan sekolah. Melalui bina sikap, peserta
didik memiliki kesempatan untuk berbagi pengalaman,
mendengarkan cerita dari teman sebaya mereka, dan belajar dari
satu sama lain (Mulinda et al., 2020). Peserta didik dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
konsekuensi dari perilaku yang tidak sopan, serta mempelajari
strategi dan keterampilan untuk berinteraksi dengan baik dalam

situasi sosial yang berbeda.

Program bina sikap untuk menanamkan perilaku sopan santun pada
peserta didik adalah suatu program yang dirancang untuk
memberikan bantuan kepada individu (peserta didik) melalui

kegiatan yang terstruktur dan berfokus pada pengembangan sikap.
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Program ini berfungsi sebagai sarana untuk mendukung
perkembangan optimal masing-masing peserta didik, dengan
harapan bahwa mereka dapat mengambil manfaat dan pengalaman
pendidikan yang berharga bagi diri mereka sendiri. Dalam konteks
ini, program bina sikap berperan sebagai dukungan terhadap
individu yang dilaksanakandalam suasana yang mendukung

interaksi sosial.

Program ini mencakup penyampaian aktivitas yang bertujuan untuk
membahas berbagai aspek terkait perilaku sopan santun, baik
dalam konteks pendidikan, sosial, maupun kehidupan sehari-hari.
Pemberian informasi dalam program bina sikap ini terutama
ditujukan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang
norma-norma sosial, aturan-aturan dalam berinteraksi, serta cara-
cara yang dapat dilakukan untuk berperilaku sopan dan menghargai
orang lain. Aktivitas yang dilakukan dalam program ini diarahkan
untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman diri peserta
didik, penyesuaian diri dalam lingkungan sosial, serta

pengembangan karakter yang mencerminkan sikap sopan santun.

Program bina sikap ini terorganisi dalam beberapa program yaitu,
program "Salam Pagi" (Morning Greeting), pembiasaan 5S
(senyum,sapa,salam,sopan,santun,) budaya 5K (kebersihan,
ketertiban, keindahan, kenyamanan dan kekeluargaan), kegiatan
keimanan. Kebiasaan atau tradisi yang diterapkan melalui program
sekolah dalam membentuk sikap peserta didik melalui program-
program sekolah antara lain, pembiasaan 5s setiap pagi nya, datang
tepat waktu, kegiatan membaca yasin setiap jumat pagi, berdoa
pagi dan tadarus sebelum belajar bagi yang beragama muslim
namun untuk yang non muslim diberikan ruangan khusus untuk

melalukan doa pagi, dan juga kegiatan solat dzuhur berjamaah. Dan
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penerapan sistem hukuman (punishment) bagi mereka yang

melanggar aturan sekolah.

Dengan demikian, program bina sikap untuk menanamkan perilaku
sopan santun pada peserta didik merupakan upaya strategis dalam
membentuk karakter peserta didik yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral dan etika yang
kuat, sehingga mereka dapat berkontribusi positif dalam
masyarakat..

. Bentuk Program Bina Sikap

Dalam membentuk sikap sopan santun peserta didik, sekolah harus
memiliki sebuah strategi atau sebuah bentuk pembinaan yang sudah
terstruktur agar dalam penerapan pembinaan sikap sudah memiliki
perencanaan yang baik sehingga dapat menerapkan dengan baik
dan tepat sasaran, Bentuk pembinaan sikap bisa melalui
keteladanan, latihan dan pembiasaan, nasihat, kedisiplinan, pujian
dan sanksi (Sawaty, 2018).

a) Keteladanan

Keteladanan berasal dari dasar kata “teladan” yang mempunyai arti
sebuah perbuatan yang patut ditiru atau bisa menjadi contoh bagi
orang lain. Keteladanan merupakan segala sesuatu yang berkaitan
dengam perkataan, perbuatan, sikap, perilaku baik yang akan
dijadikan contoh atau bisa ditiru oleh orang lain. Sehingga dalam
dunia sekolah keteladanan seorang guru dan para pegawai sekolah

akan menjadi contoh Peserta didik disekolah.

Secara psikologis manusia membutuhkan keteladanan atau
peniruan yang lahir dari naluri yang bersemayam dalam jiwa.
Peniruan yang dimaksud adalah sebuah hasrat yang dapat

mendorong seseorang untuk meniru perilaku orang lain atau
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seseorang yang mempunyai pengaruh besar dalam perkembangan
seseorang, seperti seorang guru yang menjadi keteladanan bagi
peserta didik nya (Suranto, 2020).

Pembinaan sikap melalui keteladanan sebuah cara mendidik peserta
didik dengan memberikan contoh-contoh yang kongkrit. Yaitu
dimulai dari orang tua dan guru serta semua lingkungan sekolah.
Pembinaan sikap dengan sistem keteladanan sangat ditekankan di
sekolah karena peserta didik lebih akan menjalankan apa yang dia
lihat dari pada sebuah nasihat yang diberikan guru atau orang tua.
Jadi keteladanan akan menjadi pengaruh penting dalam pembinaan

sikap sopan santun peserta didik.

b) Nasihat

Nasihat merupakan cara membina dengan memberikan sebuah
teguran atau peringatan atas apa yang telah dilakukan. Nasihat
dalam pembinaan sikap peserta didik dapat diartikan sebagai
kebenaran, peringatan keras dengan menggunakan jalan apapun
sehingga dapat menyentuh hati peserta didik. Metode nasihat
mempunyai tiga unsur, yaitu tentang kebaikan serta kebenaran
yang harus dilakukan seseorang dalam menjalai kehidupan, seperti
sopan santun, motivasi melakukan kebaikan, dan peringatan
tentang dosa yang akan diperoleh apabila melakukan kesalahan
(Munif, 2017).

Pemberian nasihat yang tepat dan dengan perasaan yang tulus
oleh guru kepada peserta didik akan memberikan peserta didik
merasa diperhatikan. Pemberian nasihat hendaknya menggunakan
bahasa yang sopan, tidak menakut-nakuti, dan dengan nada yang
rendah, hal ini dilakukan agar peserta didik tidak merasa tertekan

dan takut terhadap guru.
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¢) Latihan dan Pembiasaan

Metode latihan dan pembiasaan adalah cara memberikan latihan
terhadap norma-norma baik lalu memberikan pengertian terhadap
peserta didik agar mampu membiasakan dalam melakukanya.
Pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pembentukan akhlak
mulia pesera didik. Serta hasil dari pembiasaan yang telah
dilakukan seorang guru adalah terciptanya suatu kebiasaan bagi
peserta didik dalam melakspeserta didikan kegiatan positif.
Kebiasaan merupakan salah satu perilaku yang berjalan secara
otomatis. Peserta didik yang terbiasa mengamalkan nilai-nilai
sopan santun diharapkan akan menjadi generasi bangsa yang

berkualitas.

Pembiasaan artinya melakukan suatu kegiatan dengan berulang
ulang, yaitu dengan cara apa yang dilakukan peserta didik dalam
pembelajaran diulang terus menerus sampai peserta didik benar-
benar memahaminya dan dapat tertanan dalam hati. Metode ini
bisa digunakan sebagai bentuk latihan bagi peserta didik terhadap
apa yang telah dipelajari, seperti melatih menyapa guru, membaca
Al-Qur’an, melakukan budaya antri, sholat berjamaah, membaca

doa (Hasanah, 2018).

Watson dan Skinner dalam psikologi perilaku, pembiasaan
merupakan proses pengulangan perilaku secara konsisten hingga
menjadi kebiasaan otomatis (habit). Dalam konteks pembinaan
sikap, repetisi kegiatan positif seperti salam pagi, pembiasaan 5S,
dan budaya antri akan memperkuat pembentukan karakter sopan
santun pada peserta didik (Santrock, 2020). Kegiatan yang
dilakukan secara rutin dan sistematis akan membentuk sikap

peserta didik secara efektif melalui tahapan pembiasaan ini.
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Memberikan pelatihan dan pembiasaan dalam membina peserta
didik sangat diperlukan karena dengan adanya pelatihan, peserta
didik akan menjadi pribadi yang aktif dan berani tampil misalnya
dalam pelatihan adzan dan memimpin doa. Ketika peserta didik
sudah terlatih dan di biasakan seperti itu maka sikap akhlak mulia

peserta didik akan terbentuk secara otomatis.

d) Pujian dan Sanksi

Pujian merupakan janji disertai dengan bujukan sehingga seseorang

dapat melakukan kebaikan dan dapat menghindari keburukan.

Sedangkan sanksi merupakan ancaman untuk menimbulkan rasa

takut atau melakukan hal yang tidak benar (Sawaty, 2018).

1) Pemberian pujian merupakan salah satu keterampilan yang
harus diterapkan guru dalam proses mendidik peserta didik,
karena penggunaan pujian akan memberikan suatu dorongan
terhadap peserta didik dalam meningkatkan presatasi dalam
bentuk perilaku baik maupun dalam pembelajaran. Prinsip yang
harus diperhatikan dalam pemberian pujian adalah sebagai
berikut: Rasa bangga dapat ditunjukan dengan cara bersikap
yaitu dengan tersenyum serta suara yang halus. Misalnya dengan
wajah yang tersenyum dan cara berkomunikasi dengan nada
yang lembut dan sopan.

2) Antusiasme adalah stimulus untuk meningkatkan perhatian dan
motivasi peserta didik. Misalnya guru memberikan penguatan
suara yang lantang serta tatapan muka yang tajam kepada
peserta didik tapi tetap tersenyum ceria (Magdalena, 2018).

Bentuk sanksi yang bisa digunakan guru dalam upaya pembentukan

sikap mulia peserta didik antara lain:

1) Memberikan hukuman dengan bentuk ekspresi dengan

menggambarkan raut muka dan sikap yang menunjukan bahwa

guru tidak suka dengan apa yang dilakukan peserta didik
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2) Pemberian hukuman dengan perkataan atau nasihat terhadap
peserta didik yang berbuat kesalahan, hingga pemberian surat
peringatan agar peserta didik sadar dan tidak mengulangi lagi.

3) Pemberian hukuman dalam bentuk perbuatan yaitu dengan
memberikan tugas tambahan.

Skinner menegaskan pentingnya penguatan perilaku dalam

pembelajaran, di mana reinforcement positif memperkuat perilaku

yang diinginkan sementara punishment bisa mengurangi perilaku
yang tidak sesuai (Skinner, 1953; dikutip dalam buku pendidikan
kontemporer oleh Sari & Putri, 2023). Dalam program bina sikap,
penerapan punishment terhadap pelanggaran aturan berfungsi
sebagai pengendalian disiplin yang membantu peserta didik

memahami konsekuensi tindakan mereka.

Terjadinya sikap sendiri muncul salah satunya karena adanya
pengaruh dan upaya adanya perubahan yang terjadi dalam
lingkungan masyarakat, baik secara individu, kelompok terkadang
perilaku sosial mengalami perubahan karena adanya faktor-faktor

yang mempengaruhinya (Sawaty, 2018).

Faktor-faktor pembentuk perilaku sopan santun ada empat kategori
utama yang dapat membentuk perilaku sopan seseorang (Nisrima et
al., 2016) dijelaskan yaitu:

1) Perilaku dan karakteristik orang lain terjadi jika seseorang lebih
sering bergaul dengan orang-orang yang memiliki karakter
santun, ada kemungkinan besar akan berperilaku seperti
kebanyakan orang-orang berkarakter santun dalam lingkungan
pergaulannya. Sebaliknya jika bergaul dengan orang-orang
berkarakter sombong maka akan terpengaruh oleh perilaku
seperti itu.

2) Proses kognitif ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide,
keyakinan dan pertimbangan yang menjadi dasar kesadaran

seseorang akan berpengaruh terhadap perilakunya.
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3) Faktor lingkungan alam terkadang dapat mempengaruhi perilaku
seseorang. Misalnya orang yang berasal dari daerah pantai atau
pegunungan yang terbiasa berkata dengan keras, maka
perilakunya seolah keras pula, ketika berada di lingkungan
masyarakat yang terbiasa lembut dan halus dalam bertutur kata,
maka peserta didik cenderung cenderung bertutur kata yang
lemah lembut pula.

4) Latar budaya sebagai tampat perilaku dan pemikiran itu terjadi.
Misalnya seseorang yang berasal dari etnis budaya tertentu
mungkin akan terasa berperilaku aneh ketika berada dalam
lingkungan masyarakat yang beretnis budaya lain atau berbeda
(Dermawan & Nadia, 2015).

Dapat di ketahui bahwa sedikitnya ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi sikap khususnya dalam sikap sopan santun di mana
selain lingkungan, proses pendidikan kepada manusia juga dapat
memberikan pengaruh terhadap perubahan perilaku soapn santun
manusia ke arah yang lebih baik dalam rangka membentuk pribadi
yang mulia (Probolinggo et al., 2022). Program pembinaan
merupakan usaha yang dilakukan terhadap peserta didik agar dapat

memahami serta mengamalkannya (Syukri dan Rizal, 2019).

Program pembinaan ada berbagai macam bentuk kegiatan
keagamaan yang dilakukan di sekolah, baik yang dilaksanakan
dalam kegiatan harian, mingguan, atau bulanan. Berikut ini
kegiatan-kegiatan dari program pembinaan sikap:
1) 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun).
Wujud lima nilai ini yaitu pada pagi hari ketika peserta didik
masuk ke gerbang sekolah, semua guru sudah berjejer
menyambut kedatangan peserta didik dengan memberikan
senyuman, sapaan, salam, sopan dan santun kepada peserta didik
ataupun orang tua/wali murid yang mengantar peserta didik ke

sekolah. Dengan budaya 5S ini akan membuat peserta didik
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merasa lebih bahagia karena mereka merasa memiliki keluarga
yang saling menyayangi. Berjabat tangan merupakan salah satu
bentuk perilaku yang santun dan menghargai guru dan dapat
membentuk sikap positif pada peserta didik karena peserta didik
baris satu persatu secara bergantian untuk berjabat tangan
terhadap guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Asmaun Sahlan
(2010) bahwa senyum, salam dan sapa dalam pandangan budaya
menunjukkan bahwa dalam melakukan senyum,salam dan sapa
dapat membuat kelompok masyarakat memiliki kedamaian,
santun, saling tenggang rasa, toleran dan rasa hormat.

2) Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran
Berdoa merupakan hal yang sangat penting sebelum
melaksankan suatu kegitan agar dalam melakukan kegiatan
tersebut diberi kelancaran oleh Allah. Begitu pula dalam proses
pembelajaran disekolah, agar didalam proses belajar
dimudahkan oleh Allah dalam memahami materi pelajaran yang
dipelajari serta selama proses belajar mengajar maka sebelum
memulai pelajaran biasanya dilakukan berdoa terebih dahulu
(Khadijah, 2018). Berdoa pembelajaran merupakan pembiasaan
yang baik untuk memperlancar aktifitas pembelajaran dengan
tujuan untuk mendapat ilmu yang bermanfaat dari apa yang
telah dipelajari serta tidak mudah lupa ilmu yang telah
dipelajari.

3) Membaca Al-Qur’an
Membanca Al-Qur’an merupakan bagian dari kegiatan
penanaman sikap yang mempunyai manfaat yang sangat besar.
Al-Qur’an berisi tentang akidah, ibadah, etika pergaulan sesama
manusia dan dengan alam sekitar, politik, ekonomi, dan masih
banyak lagi lainya (Adli, 2021). Berdasarkan dari hal tersebut
seorang muslim berkewajiban untuk selalu berinteraksi aktif
dengan Al-Qur’an dan menjadikan Al-Qu’an sebagai sumber

dalam inspirasi dalam berpikir dan berperilaku. Membaca Al-
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Qur’an merupakan langkah agar kita bisa lebih dekat dengan
Allah, kemudian setelah itu tadabur yaitu dengan merenungkan
dan memahami isi Al-Qur’an sesuai dengan salafus shalih, lalu

mengamalkanya dalam kehidupan sehari-hari.

Mengaji Al-Qur’an mempunyai banyak manfaat yang luar biasa
yang tidak kita sadari yaitu dari segi afektif. Dengan mengaji
secara tidak langsung mampu mempengaruhi sikap kita menjadi
lebih peka terhadap sikap ketuhanan, sedangkan dari segi
kognitif dengan menghafal surat pendek atau membaca susunan
ayat Al-Qur’an akan memperkuat otak kita yang membuat
tingkat mengingat otak akan lebih meningkat (Indra, 2014).
Oleh karena itu, membaca Al-Qur’an sangat bermanfaat bagi
peserta didik agar lebih memperkuat daya ingat otak dalam

mengingat materi pelajaran yang telah diberikan di sekolah.

4) Salat Berjamaah

Salat merupakan kebutuhan rohani, pengetuk hati, dan
pembersih jiwa. Sholat merupakan kewajiban bagi tiap orang
muslim yang telah baligh (Rahayu, 2019). Sholat juga bertujuan
sebagai penghubung antara manusia dengan sang maha
pencipta. Salat berjamaah merupakan salah satu dari kegiatan
keagamaan yang bertujuan agar mengajarkan pada peserta didik

untuk sholat secara rutin di sekolah.

Salat berjamaah menjadi sebab sebab terjalinya rasa saling
menyayangi, mengasihi, menampakan kekuatan, dan persatuan
(Khotimah, 2017). Sesungguhnya salat memberikan kedamaian
dan ketrentraman bagi setiap umat muslim yang melakspeserta
didikanya. Sebaliknya bagi umat muslim yang meninggalkan
ibadah salat maka hidupnya menjadi dilanda gelisah, batinya
sengsara, umurnya menjadi sia-sia, serta hidupnya tidak
mendapat rahmat dari Allah Swt (Khadijah, 2018). Oleh karena

itu pembiasaan sholat berjamaah menjadi sangat penting bagi
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peserta didik agar hatinya menjadi tenang dan mendapat rahmat

dari Allah berupa ilmu yang bermanfaat.

d. Tahapan Program Bina Sikap
George R Terry menegaskan bahwa terdapat 4 fungsi tahapan

program pembinaan POAC (Perencanaan (Planning),

Pengorganisasian (Organizing), Pengarahan/pelaksanaan

(Actuating) dan Kontrol/evaluasi (controlling) (Wijayanti,

Wicaksana, 2023).

1) Perencanaan (Planning)
Perencanaan ialah suatu upaya memikirkan secara mendetail
mengenai kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan agar dapat
memperoleh kepastian yang terbaik dalam melakspeserta
didikan kegiatan (Sumarto, 2020). Perencanaan menjadi suatu
hal yang paling pertama yang harus dilakukan dalam
menentukan pelaksanaan suatu kegiatan. Sehingga dengan
adanya perencanaan yang baik maka suatu kegiatan yang akan
dilakukan kemungkinan besar dapat terlaksana dengan baik
untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. Dalam suatu
perencanaan atau planning akan dilakukan upaya menentukan
serangkaian tindakan atau kegiatan yang dilakukan untuk

mencapai hasil atau tujuan yang ingin dicapai (Dhuka, 2022).

Perencanaan dalam pendidikan di sekolah memiliki beberapa
point makna yang meliputi a) guru secara matang menentukan
tujuan dan sasaran kegiatan yang dilaksanakanberdasarkan fakta
dan problematika bukan keinginan semata, b) melalui
perencanaan ditentukan langkah dan prosedur terbaik dalam
mencapai tujuan yang diinginkan, ¢) rencana menjadi pedoman
dalam melakspeserta didikan kegitan yang dilaksanakanguna

mencapai tujuan (Yasya, 2021).
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Melalui sebuah perencanaan perlu dilakukan kegiaran
merancang rencana-rencana bagaimana kegiartan itu akan
dilakukan, sehingga terbentuklan suatu rancangan kegiatan yang
baik dan dapat menjadi dasar yang matang (Fauziyyah et al.,
2021). Sehingga agar dasar-dasar yang digunakan itu jelas,
maka di dalam suatu perencanaan akan memiliki hubungan yang
erat dengan menjawab pertanyaan 5W dan 1H. Noer Rohmah
and Zaenal Fanani (2017) menjabarkan mengenai pertanyaan-
pertanyaan tersebut:

a) Apa yang harus dikerjakan (What).

b) Mengapa harus dikerjakan (Why).

c) Dimana akan dikerjakan (Where).

d) Kapan akan dikerjakan (When).

e) Siapa yang akan mengerjakan (Who).

f) Bagaimana Hal Tersebut akan dikerjakan (How).

Relevan dengan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijawab
dalam perencanaan, Abdullah juga menyebutkan dalam
merumuskan perencanaan yang baik, maka diperlukan jawaban
dari enam pertanyaan, meliputi apa tindakan yang perlu
dilakspeserta didikan?, mengapa tindakan itu perlu dilakspeserta
didikan?, dimpeserta didikah kegiatan itu akan dilakspeserta
didikan, kapan kegiatan itu akan dilakukan?, siapa saja yang
akan melakspeserta didikan kegiatan tersebut?, dan bagaimana
kegiatan itu akan dilakspeserta didikan?

2) Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian atau organizing dapat dimaknai pembagian
tupoksi dan tugas-tugas kepada orang-orang yang memiliki
peranan kerja sama dalan lingungan pendidikan.
Pengorganisasian ini memiliki ssalah satu prinsip utama yaitu
orang-orang yang terlibat dalam suatu organisasi atau lembaga

dapat meiliki tugas-tugas yang sesuai dengan kompetensinya
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sehingga kegiatan yang telah direncpeserta didikan dapat

berjalan dengan efektif dan sesuai dengan rencana.

Dalam suatu lingkungan, pengorganisasian menjadi salah satu
kegiatan untuk mengatur sumber daya yang ada, baik itu
manusia maupun sumber daya fisik lainnya yang dipunyai oleh
suatu lembaga agar tujuan yang hendak dicapai dapat terlaksana
dengan optimal. Pengorganisasian dapat diartikan sebagai
kegiatan dalam menata suber daya manusia yang tepat dalam
melakspeserta didikan suatu kegiatan agar kegiatan itu
dilaksanakanoleh seseorang yang tepat sehingga dapat efektif
dan efisien. Akyuni Menyebutkan bahwa pengorganisasian ialah
kegiatan mengatur serta mengalokasiakan anggota-anggota yang
tepat dalam melakspeserta didikn suatu kegiatan secara efektif
sehingga pencapaian tujuan itu dapat terlaksana dengan baik
(Qurrata Akyuni, 2018).

Menurut pendapat Abdullah, proses mengorganisasikan ialah
suatu proses menghubungkan unsur-unsur yang ada dalam suatu
lembaga dengan membagikan suatu tugas, wewenang, serta
tanggung jawab secara rinci sehingga orang-oran yang tepat

dapat melakspeserta didikan secara efektif

Penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam pengorganisasian ini
dilaksanakanproses penyusunan beban atau tanggung jawab
pekerjaan yang harus dilakukan oleh setiap anggota dalam suatu
organisasi atau lembaga untuk membentuk kerja sama yang baik
antara sesama anggota guna upaya pencapaian tujuan.

3) Penggerakan (Actuating)
Fungsi program dalam aspek pergerakan atau actuating ini
dilakukan dengan meralisasikan atau melakspeserta didikan
dengan nyata hal-hal yang telah direncpeserta didikan dan

diorganisasikan dalam fungsi yang sebelumnya. Dalam fungsi
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ini, salah satu peranan yang sangat penting ialah peran dari
kepala sekolah sebagai pimpinan, karena anggota anggotanya
aka sangat membutuhkan bimbingan dan arahan terutama pada

awal-awal kegiatan dilakukan (Besse, 2021).

Menanggapi hal tersebut, Lukman Asha (2019) menyebutkan
bahwa guru memiliki peran yang sangat besar dalam
meningkatkan mutu sekolah, seperti memicu semangat kerja
semangat kerja dan kerja sama dari para guru, minat terhadap
pengembangan dunia pendidikan, pengembangan kualitas
professional guru-guru termasuk didalamnya menentukan corak

kualitas peserta didik di sekolah yang dipimpinnya.

Dalam fungsi actuating ini lebih dominan menekankan pada
pelaksanaan kegiatan kegiatan yang telah direncpeserta didikan
serta diorganisasikan. Melalui Program pendidikan ini
diperlukan kegiatan praktik yang nyata untuk mencapai tujuan
(Nur Zaytun 2021).

Fungsi pelaksanaan atau actuating adalah menggerakkan upaya
upaya yang telah direncpeserta didikan sebelumnya dengan
memanfaatkan apa yang telah disusun dalam pengorganisasian
menjadi suatu program atau kegiatan yang nyata yang
dilaksanakandengan adanya berbagai arahan, motivasi, agar para
karyawan atau guru dan tenaga kependidikan di sekolah dapat
melakspeserta didikan tugas secara efektif dan efesien.

4) Pengontrolan (Cotrolling)
Dalam pendidikan pengawasan didefinisikan sebagai proses
pemantauan yang terus menerus untuk menjamin terlaksananya
perencanaan secara konsekuen, baik yang bersifat materil
maupun spirituil. Pengawasan menjadi suatu proses pengamatan

atau pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan untuk
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menjamin agar semua kegiatan berjalan dengan baik (Lin
Meriza, 2018).

Pada perspektif program, controlling atau pengawasan dapat
dipahami sebagai suatu upaya untuk mencocokkan apakah
kegiatan yang sedang dilaksanakandalam actuating (pergarakan
atau pelaksanaan) telah sesuai dengan apa yang telah
direncpeserta didikan dalam kegiatan perencanaan (planning)
dan pengorganisasan dalam upaya menggapai tujuan yang sudah

ditetapkan sebelumnya.

Controlling dalam manajemen memiliki peranan sebagai suatu
metode untuk mendeteksi serta meninimalisisr masalah-masalah
atau kelemahan yang dialami oleh suatu lembaga atau organisasi
pada saat melaksaspeserta didikan fungsi actuating. Maka ari itu
selain mengawasi dan menganalisis, dalam pengawasan ini juga
akan dilakukan pengarahan dan motivasi terhadap unsur-unsur

yang terlibat agar pencapaian tujuan menjadi lebih objektif.

Membahas mengenai pengawasan, dalam Warlizasusi
disebutkan bahwa tugas manajerial dalam pengontrolan
(controlling) adalah mengukur dan memodifikasi kinerja
bawahan untuk memastikan bahwa tujuan dan rencana yang
telah ditetapkan berjalan dengan baik. Kegiatan pengontrolan
juga harus dilakukan dengan rutin dimana hasil yang diharapkan

dapat sesuai dengan inti dari standar yang telah ditetapkan.

Untuk menjalankan fungsi-fungsi manajemen yang disebutkan
di atas agar dapat efektif, ini tidak dapat dijalankan begitu saja,
dibutuhkan aspek-aspek seperti kerja sama, tanggung jawab dari
setiap guru, totalitas, dan yang aling penting ialah peranan guru.
Disebutkan oleh Sumarto (2019) bahwa guru merupakan teladan
dari suatu sekolah, maka dari itu guru selain harus pandai dalam

berteori juga harus memiliki keterampilan dalam
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mempraktikkannya. Praktik ini merupakan bentuk-bentuk
tindakan nyata yang dilaksanakanguru dalam masa keteladanan
yang dipegangnya
2.1.2. Sopan Santun
a. Pengertian Sopan Santun
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, sopan memiliki arti tata
krama, hormat, dan ta’dzim. Sedangkan santun ialah halus dan
baik. Jadi, sopan santun adalah sebuah sikap atau perilaku baik
yang dilakukan saat berinterikasi dengan orang lain menggunakn
bahasa dan bertingkah laku yang baik dalam kehidupan sehari-hari
(Dian, 2017). Sedangkan, santun merupakan sebuah Tindakan yang
menunjukan berinteraksi dengan seseorang menggunakan bahasa

yang halus, tenang, dan sabar (Leyla, 2022).

Sedangkan pengertian Sopan santun murut Antoro dapat diartikan
sebagai sebuah perilaku yang dimiliki oleh setiap individu yang
mengedepankan nilai-nilai dalam hal mengormati, menghargai,
tidak sombong dan berakhlak baik kepada sesama manusia. Dalam
hal ini perlakuan dari sikap sopan santun yaitu bersikap
menghormati kepada sesama manusia dalam berkomunikasi
menggunakan bahasa yang baik dan tidak merendahkan (Puspa,
2017).

Sopan santun berawal melalui lingkungan yang terbatas, lambat
laun mampu berkembang pada lingkungan masyarakat yang lebih
luas. Dalam hal ini, setiap manusia mempunyai berbagai macam
kepribadian pada dirinya. Mengabaikan perilaku sopan santun
mampu menghasilkan salah paham dan keresahan di suatu
lingkungan. Misalnya, antara orang tua dengan peserta didik,
peserta didik dengan guru, dan warga dengan lingkungan
masyarakat (Addina, 2025).
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Sopan santun merupakan suatu sikap atau tingkah laku baik yang
menghormati orang lain. Sikap sopan santun terhadap orang lain
sangatlah penting ditumbuhkan, karena sopan santun merupakan
unsur penting dalam kehidupan bersosialisasi sehari-hari. Dengan
menunjukkan sikap santunlah, seseorang dapat dihargai dan

disenangi di manapun ia berada (Eka Kusuma, 2020).

b. Manfaat sopan santun
Helena Ras dan Ima Rohima (2017) Sopan santun yang terdapat
pada diri kita akan mampu membawa rasa hormat orang yang
berinteraksi dengan kita dan begitupun sebaliknya. Dalam hal ini
sopan santun memiliki beberapa manfaat, Adapun manfaatnya
sebagai berikut:
1) Manfaat sopan santun untuk diri sendiri.
a) Mampu dihargai, dihormati dan disenangi oleh orang lain.
b) Memperoleh kepercayaan dari orang banyak.
¢) Mampu dipanang sebagai manusia yang memiliki akhlak
terpuji.
d) Mampu memiliki rasa persaudaraan, pertemanan dan
persahabatan.
e) Dapat berhubungan dengan baik dan rukun dengan
masyarakat sekitar.
f) Mampu menjauhi perselisinan dan perdebatan dengan orang.
2) Manfaat sopan santun untuk orang lain.
a) Dapat merasa dihargai dan dihormati oleh orang banyak.
b) Mampu menjalin dan menjaga hubungan baik dengan
masyarakat sekitar.
c) Memiliki rasa kekeluargaan dan persahabatan.
d) Mampu menjadi cerminan untuk orang banyak.
e) Masyarakat sekitar akan merasa nyaman apabila berada
didekat kita.
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c. Aspek Perilaku Sopan Santun

Adapun menurut Fannia Sulistiani (2021) menjelaskan bahwa

terdapat 2 macam jenis sopan santun, yaitu:

1) Sopan santun dalam berbahasa.
Sopan santun berbahasa ialah sopan santun yang menunjukan
sebuah kecakapan seseorang dalam melakukan interaksi kepada
orang lain dengan baik dan menggunakan bahasa yang halus dan
lembut. Dengan demikian, apabila kita dapat menjaga interaksi
kita kepada orang lain dengan sopan santun maka akan menjaga
nama baik kita sendiri.

2) Sopan santun dalam berperilaku.
Sopan santun dalam berprilaku ialah sopan santun yang
menunjukan sikap dan perilaku baik dengan menghormati dan
menghargai antar sesama serta tidak menyinggung ataupun
meremehkan seseorang yang berada di lingkungan sekitar.
Dengan semikian, jika kita dapat berprilaku baik dan menjaga
sopan santun Kkita dalam bersikap kepada seseorang maka
seseorang akan dapat ramah kepada diri Kita.
Diperoleh bahwa sopan santun ditetapkan pada orang yang lebih
muda atau sebaya dan orang yang lebih tua. Oleh karena itu,
dalam tulisan ini penanaman sopan santun yang ditanamkan
pada peserta didik adalah sopan santun pada orang tua, guru dan
teman sebaya.

3) Sopan santun kepada guru
Kedudukan sopan santun atau akhlak murid dalam lingkungan
pendidikan menempati tempat yang paling penting. Sebab
apabila murid mempunyai sopan santun yang baik, maka akan
sejahteralah lahir dan batinnya. Akan tetapi apabila tidak
mempunyai sopan santun (tidak berakhlak), maka rusaklah lahir

dan batinnya.
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Sudah seharusnya murid memperhatikn sopan santunnya baik di
sekolah maupun di luar sekolah. Sopan santun itu tidak sekedar
dihafalkan di dalam ingatan, namun yang lebih penting juga di
pratekkan dalam kehidupan sehari-hari. Seorang murid tidak
seharusnya hanya memprioritaskan aspek knowledge nya saja,
ia juga harus memiliki sopan santun yang baik agar memiliki
keseimbangan antara ilmu pengetahuan yang diterima dengan
sopan santun yang dimiliki murid tersebut (Nurul Hidayah,
2020).

Syamsul Kurniawan (2016) sikap sopan santun dalam berbicara
dan bertingkah laku terhadap guru antara lain adalah:

a) Menghormati dan bersikap sopan terhadap guru.

b) Berbicara yang halus dan sopan.

c) Bertingkah laku yang baik dan ramah terhadap guru.

d) Membiasakan mengucapkan terima kasih, tolong dan maaf.

e) Tidak mengobrol saat guru sedang menerangkan materi.

4) Sopan santun kepada teman sebaya atau yang lebih muda

Interaksi dengan teman sebaya, memberi pengaruh yang besar
bagi perkembangan sikap peserta didik. Hal ini sebagaimana
ditegaskan oleh Jean Piaget dan Harry Stack Sullivan bahwa
melalui interaksi dengan teman sebaya, peserta didik-peserta
didik dan remaja belajar mengenai pola hubungan timbal balik
dan setara (Shodiq, 2019). Peserta didik-peserta didik menggali
prinsip-prinsip kejujuran dan keadilan dengan cara mengatasi
ketidaksetujuan dengan teman sebaya. Bergaul dengan teman
sebaya hendaknya dilandasi dengan akhlak yang mulia. Teman
sebaya harus saling berbagi rasa, saling menghormati dan saling
berbagi pengalaman.

Sikap sopan santun dalam berbicara dan bertingkah laku
terhadap teman sebaya antara lain:

a) Saling memberi dan menerima nasihat satu sama lain.
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b) Saling menolong apabila ada teman yang mendapatkan
kesulitan.

c¢) Saling memaafkan satu sama lain apabila ada yang berbuat
kesalahan.

d) Berbicara dengan baik dengan teman, tidak mengejek dan

mencela teman..

d. Faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan sikap sopan

santun

Sikap sopan santun adalah hal yang sangat penting dimiliki oleh

setiap individu. Ketika seseorang menunjukkan sikap sopan santun

yang buruk, orang lain cenderung tidak menyukainya. Namun,

seiring berjalannya waktu, sikap ini semakin berkurang. Salah satu

penyebabnya adalah pengaruh budaya asing, khususnya budaya

Barat. Banyak peserta didik dan orang dewasa yang mengikuti pola

perilaku Barat. Oleh karena itu, sangat penting untuk menanamkan

sikap sopan santun kepada semua orang, khususnya pada peserta

didik-peserta didik. Proses penanaman sikap sopan santun ini tidak

tanpa kendala atau tantangan. Menurut Rusmini yang mengutip

Mahfudz (2012), ada beberapa faktor yang menyebabkan hilangnya

sikap sopan santun pada peserta didik:

1) Peserta didik-peserta didik tidak memahami norma yang
berlaku.

2) Peserta didik-peserta didik cenderung melakukan hal-hal yang
mereka anggap menyenangkan dan bebas.

3) Meniru perilaku orang tua dan orang dewasa lainnya.

4) Orang tua kurang membiasakan peserta didik-peserta didik
untuk memiliki sikap sopan santun sejak kecil.

e. Indikator perilaku santun

Sikap santun adalah salah satu sifat yang seharusnya dimiliki oleh

semua peserta didik, baik di lingkungan madrasah maupun di luar.

Di dalam madrasah, setiap anggota komunitas sekolah perlu

bersikap sopan tidak hanya kepada guru, tetapi juga kepada seluruh
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individu di sekolah. Semua harus mempunyai sikap santun dan

saling menghargai agar proses belajar-mengajar dapat berlangsung

dengan baik dan lancar.

Berdasarkan penjelasan (Fathurrohmah, 2013), ada beberapa

contoh perilaku santun yang seharusnya dimiliki oleh setiap orang,

yakni:

1) Sering menunjukkan perilaku sopan kepada setiap orang seperti
orang tua, pendidik, saudara, dan teman, serta menghindari
sikap yang tidak sopan.

2) Selalu menggunakan bahasa yang baik, berpakaian rapi,
memiliki rasa empati, dan membantu orang yang berada dalam
kesulitan.

3) Menunjukkan sikap santun ketika menyampaikan pendapat baik
secara lisan maupun non lisan dalam kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, menurut (Wahyudi dan | Made Arsana, 2014),

beberapa contoh norma-norma sopan santun atau indikator

kesopanan mencakup:

1) Menghargai orang yang lebih tua.

2) Tidak menggunakan bahasa kasar, ucapan yang tidak pantas, dan
bersikap sombong.

3) Memberikan salam saat berjumpa dengan guru.

4) Menghargai pendapat orang lain.

Dalam studi ini, indikator kesopanan yang diambil mencakup

menghormati orang yang lebih umur, tidak menggunakan bahasa

kasar, memberikan salam saat bertemu guru, dan menghargai
pendapat orang lain. Sikap santun adalah cara individu merespons
apa yang mereka lihat dalam berbagai situasi dan kondisi. Sikap
santun menuntut kita untuk selalu ramah kepada orang lain,
menghormati, dan mematuhi aturan yang ada. Sikap santun yang
baik lebih menonjolkan sifat positif dan menghargai orang lain,
termasuk dalam cara berbicara yang mencerminkan etika. Baik

buruknya perilaku sehari-hari kita dapat memengaruhi tingkat
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kesopanan; misalnya, saat menemui banyak orang, individu yang

santun cenderung akan tersenyum atau menyapa mereka.

2.2. Penelitian Revelan
Kajian penelitian yang relevan terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai
berikut :

1. Penelitian terdahulu yang juga membahas tentang Implementasi
pendidikan karakter dalam program 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan
Santun). Salah satunya dibahas dalam skripsi Nita Aprianti Tahun 2023
yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Program 5s
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan Dan Santun) Kelas V Di Sd Negeri 07
Rejang Lebong”. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui
perencanaan Implementasi Pendidikan Karakter melalui Budaya 5S
(Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun) di Sd Negeri07 Rejang
Lebong. Persamaan Skripsi Fadilah Nita Aprianti dengan skripsi penulis
adalah sama-sama membahas tentang program 5S. Perbedaan skripsi Nita
Aprianti yaitu dalam hal tempat penelitian sedangkan penulis membahas
tentang sopan santun dan bagaimana penerapan program 5S di SMA

Negeri 1 Padang Cermin terhadap siswa- siswanya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Cahyani yang berjudul “Pendidikan
Akhlak: Pembinaan Sikap Sopan Peserta didik Terhadap Guru di MTs 70
Negeri 1 Rakit Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara.” Hasil
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa sikap sopan yang dibina yaitu
sikap sopan dalam berbahasa, sopan santun dalam perbuatan dan sopan
santun dalam berpakaian. Proses pembinaan yang dilakukan oleh guru-
guru di Madrasah yaitu melalui keteladanan, teguran, nasihat, dan sanksi.
Dengan demikian sikap sopan peserta didik diharapkan para peserta didik
akan memiliki akhlak yang baik terhadap gurunya. Persamaan antara
penelitian yang dilakukan oleh Nur Cahyani dengan penelitian yang
sedang peneliti lakukan adalah keduanya sama-sama membahas tentang
sikap sopan peserta didik terhadap gurunya. Sedangkan perbedaannya

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nur Cahyani dilakukan melalui
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pembinaan sikap sopan peserta didik terhadap guru di MTs Negeri 1 Rakit
Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara, sedangkan pada penelitian
yang sedang dilakukan yaitu meningkatkan sikap sopan peserta didik

terhadap guru melalui program bina sikap di SMAN 1 Padang Cermin.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Ayu Pramesti yang berjudul “School
Efforts To Improve The Attitude Of Attitude Students In School”. Hasil
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa upaya sekolah dalam
meningkatkan sikap sopan santun peserta didik di sekolah dilakukan
dengan penanaman agama, proses belajar mengajar, hukuman, bimbingan
individu dan kelompok, dan keterlibatan orang tua. Persamaan antara
antara penelitian yang dilakukan Diah Ayu Pramesti dengan penelitian
yang sedang dilakukan adalah keduanya sama-sama membahas tentang
upaya sekolah dalam meningkatkan sikap sopan santun peserta didik di

sekolah,

2.3. Kerangka Piikir
Penelitian Menurut Arikunto (2006), kerangka pikir adalah komponen dalam
teori yang menjelaskan mengenai alasan atau argumen dari perumusan
hipotesis. Kerangka pikir ini berfungsi untuk menggambarkan alur pemikiran
seorang peneliti dan memberikan penjelasan kepada orang lain mengenai
hipotesis yang diajukan. Dalam pelaksanannya, Program Bina Sikap adalah
strategi yang digunakan untuk pembentukan sikap sopan santun peserta didik
. Sopan santun merupakan perilaku yang dapat membuat seseorang dihormati
serta disenangi keberadaannya disuatu lingkungan, dan merupakan hal yang
telah menjadi kebiasaan yang disepakati dan diterima dalam lingkungan
pergaulan. Perilaku sopan santun dapat diartikan sebagai perilaku yang
menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati, menghargai, tidak sombong dan
berakhlak mulia baik kepada orang tua dan anggota keluarga lainnya di
rumah, guru, pegawai dan teman sebaya di sekolah maupun dalam pergaulan
sehari-hari ditengah-tengah masyarakat Sopan santun merupakan perilaku
yang dapat membuat seseorang dihormati serta disenangi keberadaannya
disuatu lingkungan, dan merupakan hal yang telah menjadi kebiasaan yang
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disepakati dan diterima dalam lingkungan pergaulan. Perilaku sopan santun
dapat diartikan sebagai perilaku yang menjunjung tinggi nilai-nilai
menghormati, menghargai, tidak sombong dan berakhlak mulia baik kepada
orang tua dan anggota keluarga lainnya di rumah, guru, pegawai dan teman
sebaya di sekolah maupun dalam pergaulan sehari-hari ditengah-tengah
masyarakat.

Maka kerangka pikir penelitian ini adalah:

Program Bina Sikap (X) Sopan Santun (YY)
Indikator: Indikator:
1. Pembiasaan 5S ' 1. Menghormati
2. Budaya 5K 2. Menghargai
3. Kegiatan Keimanan 3. Bersikap Baik

Gambar 2. 1. Kerangka Pikir Penelitian

2.4. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan kerangka pikir dari

permasalahan di atas, maka dapat ditentukan hipotesis dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Hi= Ada pengaruh pelaksanaan program bina sikap terhadap perilaku
sopan santun peserta didik SMA Negeri 1 Padang Cermin

b. Ho = Tidak adanya pengaruh pelaksanaan program bina sikap terhadap

perilaku sopan santun peserta didik SMA Negeri 1 Padang Cermin



3.1.

3.2

BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono
(2019), adalah suatu metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi
kaidah ilmiah secara konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, serta
sistematis. Dalam penelitian ini penulis ingin Pengaruh Program bina sikap
terhadap sopan santun peserta didik SMA Negeri 1 Padang Cermin. Variabel
penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini dibagi menjadi dua variabel
utama, yaitu variabel bebas

(X) yang terdiri satu variabel, Program bina sikap. Sedangkan variabel terikat

(YY) terdiri dari satu variabel, yaitu sopan santun peserta didik..

Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi Penelitian
Populasi adalah hal yang sangat penting dalam penelitian karena
merupakan sumber informasi. populasi dapat diartikan sebagai
keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek dengan
ciri-ciri dan karakteristik tertentu sehinga dapat menjadi kesimpulan
dari hasil akhir penelitian. Berdasarkan definisi tersebut yang menjadi
populasi penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 1 Padang
Cermin. Namun,dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian adalah
peserta didik kelas XI dan X1l SMA Negeri 1 Padang Cermin.
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Berikut rincian populasi peserta didik kelas XI dan XII SMA Negeri 1

Padang Cermin:

Tabel 3. 1 Populasi Peserta Didik Kelas XI dan X1l SMA Negeri 1
Padang Cermin Tahun Ajaran 2025/2026.

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1. XI 310
2. Xl 299

Jumlah 609

Sumber : Absensi Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Padang
Cermin, Data TU Tahun Ajaran 2025/2026

3.2.2. Sampel Penelitian
Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang
menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan
kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh
populasi. Dalam menentukan ukuran sampel peneliti menggunakan

rumus Taro Yamane, rumus yang dimaksud yaitu sebagai berikut;

N
HZT
N.d"+1
Keterangan :
n : Jumlah sampel

N : Jumlah populasi
d* : Presisi (ditetapkan 20%)

Dalam penelitian ini jumlah seluruh populasi adalah 609 peserta didik,
lalu tingkat presisi yang ditetapkan adalah 20%, sehingga didapatkan

N
n=——
N.d2+1
609
n=———
609%0,22+1
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609
n=-—
609x0,02+1

n=—22_ =29 _46, 206 dibulatkan menjadi 46

T 12,18+1 13,18

Perhitungan diatas didapatkan jumlah sample sebanyak 46 responden.
Kemudian penarikan sample dalam penelitian ini menggunakan teknik
random sampling, dengan demikian peneliti memberikan hak yang
sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih
menjadi sample. Adapun untuk menentukan jumlah sampel berdasarkan
tingkatan digunakan rumus stratified random sampling lebih jelasnya

sampel pada penelitian ini dapat dilihat pada table berikut :

CNi
n=—.n

N
Keterangan :

ni = Jumlah sampel menurut stratum

N = Jumlah sampel seluruhnya

Ni= Jumlah populasi secara stratum

N = Jumlah populasi seluruhnya.

Sehingga didapatkan jumlah sampel berdasarkan bagian ini yaitu

sebagai berikut:

Tabel 3.2 Jumlah Populasi Peserta Didik Kelas X11 dan XI SMA
Negeri 1 Padang Cermin

Kelas  Jumlah Peserta Perhitungan Sampel ~ Sampel

Didik
Xl 310 310x46 23
609
Xl 299 299x46 23
609
Total 609 46

Sumber: Data TU SMA Negeri 1 Padang Cermin
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3.3. Variable Penelitian
Menurut Sugiyono (2017), variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Pada penelitian ini variabel yang digunakan peneliti sebagai berikut:
3.3.1.Variable Bebas (X)
Menurut Kriyantono (2012), variabel pengaruh adalah variabel yang
diduga sebagai penyebab atau pendahulu dari variabel lainnya. Adapun
variabel bebas (x) pada penelitian ini adalah pengaruh program bina

sikap.

3.3.2.Variable Terikat (Y)
Menurut Sugiyono (2017) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian
ini, yang menjadi variabel terikat (y) adalah sopan santun peserta didik
SMA Negeri 1 Padang Cermin.

)

Gambar 3. 1. Keterkaitan Antara Variabel X dan Y

3.4. Definisi Konseptual dan Operasional

3.4.1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang
karakteristik sesuatu masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan
landasan teori yang telah dipaparkan di atas, dapat dikemukakan
definisi konseptual dari masing-masing variabel, sebagai berikut:
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1. Program bina sikap merupakan Inisiatif pendidikan yang dirancang
untuk membina dan mengembangkan perilaku positif, khususnya
sopan santun, melalui pembiasaan, keteladanan, nasihat, dan
pengintegrasian nilai-nilai sopan santun dalam proses Pendidikan
(Imran et al., 2019).

2. Sopan santun Peserta Didik. Soapn santun peserta didik adalah
perilaku yang mengedepankan nilai-nilai menghormati, menghargai,
tidak sombong, dan berakhlak baik kepada sesama manusia (Puspa,
2017).

3.4.2. Definisi Oprasional
Definisi operasional dalam variabel penelitian ialah suatu aribut atau
sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan nya (Sugiyono,2015).
a. Program Bina Sikap
Program bina sikap merupakan Inisiatif pendidikan yang dirancang
di sekolah dengan unsur-unsur yang berada di dalamnya yang
terbentuk dan dijalankan melalui kegiatan sehari-hari di sekolah,
dirancang untuk membina dan mengembangkan perilaku positif
peserta didik melalui :
1. Pembiasaan 5S
2. Budaya 5K
3. Kegiatan Keimanan
b. Sopan Santun Peserta Didik
Sopan santun adalah perilaku yang mencerminkan penghormatan
dan penghargaan terhadap orang lain, serta menunjukkan sikap baik
dalam interaksi sosial. Soapn santun ini mencakup beberapa aspek
yaitu:
1. Menghormati
2. Menghargai
3. Bersikap baik.
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Rencana Pengukuran Variable

Rencana pengukuran variabel pada penelitian ini adalah menggunakan
angket. Angket berisikan pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan kepada
peserta didik untuk dijawab sesuai dengan keadaan individu peserta didik
masing-masing. Pada penelitian ini variabel yang akan diukur adalah Program

bina sikap (X) dan variabel sopan santun peserta didik(y)..

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019), teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Adapun teknik pengumpulan

data pada penelitian ini ialah:.

3.6.1. Teknik Pokok
a. Lembar Angket

Angket merupakan metode pengumpulan data yang telah dilakukan
dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan yang
berhubungan dengan masalah penelitian. (Prawiyogi et al., 2021).
Angket yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu pertanyaan
yang sudah disertai alternatif jawaban yang harus dipilih oleh
responden. Penelitian ini menggunakan teknik angket untuk
mengumpulkan data dan informasi dari responden yang
bersangkutan yaitu peserta didik SMAN 1 Padang Cermin tahun
pelajaran 2025/2026. Peneliti memilih teknik angket agar lebih

memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data.

Penelitian ini mengunakan skala Likert. (Sugiyono, 2014)
mengemukan bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi orang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Sehingga intrument penelitian dengan skala Likert
dapat dibuat dalam bentuk pilihan ganda maupun checklist.
Instrument penelitian ini dibuat dalam bentuk checklist dan telah

ditentukan bahwa responden akan menjawab dari 3 alternatif
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jawaban (Sering, Kadang-Kadang, Tidak Pernah), Kemudian
responden akan memilih salah satu jawaban dengan memberikan
tanda checklist pada jawaban yang dipilih serta setiap jawaban

diberikan bobot nilai yang bervariasi.

Variasi nilai atau skor dari masing-masing jawaban dengan Kriteria
sebagai berikut :

Skor 3 = Untuk jawaban yang sering

Skor 2 = Untuk jawaban yang kadang-kadang

Skor 1 = Untuk jawaban yang tidak pernah.

3.6.2. Teknik Penunjang
a. Observasi

Teknik observasi menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadap obyek
penelitiannya. Observasi adalah salah satu instrument pengumpulan
data berupa pengamatan atau catatan pencatatan secara teliti dan
sistematis mengenai gejala-gejala (phenomena) yang sedang diteliti
(Firdaus, 2018). Melalui observasi, peneliti dapat langsung
mengamati data dan keadaan di lapangan sehingga dapat lebih
mudah memahami kondisi yang terjadi. Observasi digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh data-data primer dan sekunder, dalam hal
ini peneliti mengadakan observasi langsung di SMA Negeri 1
Padang Cermin. Dalam observasi ini, akan diamati beberapa aspek
terkait program bina sikap dan sikap sopan santun peserta didik
diberi penilaian dengan kriteria sebagai berikut:
1. Skor 2 = Untuk jawaban “YA”
2. Skor 1 = Untuk jawaban “TIDAK”

Hasil dari observasi ini digunakan untuk mendukung data yang
diperoleh melalui angket. Adapun rumus untuk menghitung

penilaian hasil observasi peserta didik sebagai berikut:

Skor keseluruhan yang diperoleh 100

Jumlah Sampel
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Tabel 3.3 Kualifikasi Presentase Skor Observasi Participatory
Skill

Interval Presentase Kriteria
87,50 - 100 Sangat Baik
75,00 — 87,49 Baik
50,00 — 74,99 Cukup Baik
0-49,99 Kurang Baik

Sumber: Hidayati et al. (2011)

. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstuksikan makna dalam suatu topik tertentu. Sugiyono
(Prawiyogi et al., 2021 ). Maka itu, wawancara adalah sebuah proses
pengajuan pertanyaan yang diajukan kepada narasumber guna
mengumpulkan data yang mendukung untuk peneliti dalam

melakukan kegiatan penelitian.

Teknik wawancara ini digunakan sebagai penunjang dalam
penelitian untuk mengumpulkan data tambahan. Peneliti melakukan
wawancara secara langsung di SMA Negeri 1 Padang Cermin
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan menyiapkan kisi-Kisi
penunjang dalam mencari data-data yang ingin peneliti ketahui.
Pertanyaan yang diajukan peneliti yaitu berkaitang dengan
permasalahan program bina sikap(x) terhadap pembentukan perilaku

sopan santun peserta didik (y).
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3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.7.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2017) instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu program
bina sikap (x) dan sopan santun peserta didik (y). Cara mengukur
variabel konstruk yaitu mencari korelasi antara masing-masing
pertanyaan dengan skor total menggunakan rumus teknik korelasi

pearson product moment, sebagai berikut:

n Y xy-(3Xx)(Xy)
J {N sz-(Zx)z} {N zy2-<2y>2}

rxy:

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi pearson validitas

X = Skor tanggapan responden atas setiap pertanyaan
y = Skor tanggapan responden atas seluruh pertanyaan
n = Banyaknya jumlah/subjek responden

Setelah mengetahui hasil dari rumus pearson product moment,
kemudian peneliti juga melakukan pengujian kembali angket
menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikasi 0,05 dengan kriteria
pengambilan keputusan yaitu, jika rhitung > rtabel maka instrument
dinyatakan valid. Untuk memudahkan uji coba dalam penelitian ini
maka dilakukan dengan menggunakan bantuan program Statistical
Product Service Solution (SPSS).

Kriteria diterima atau tidaknya suatu data valid atau tidak dalam
program SPSS(Prayitno, 2012). Berdasarkan nilai korelasi :

a. Jika rnitung > rrabel maka item dinyatakan valid

b. Jika rnitung< rtabel maka item dinyatakan tidak valid
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Berdasarkan signifikasi :
a. Jika nilai signifikasi >"a (0,05) maka item dinyatakan tidak valid

b. Jika nilai signifikasi <" a (0,05) maka item dinyatakan valid

3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2017) instrumen yang reliabel adalah instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama. Penelitian ini menggunakan teknik
alpha cronbach dengan bantuan spss. Uji reliabilitas yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan

rumus sebagai berikut :

ol ]

Keterangan :

r1l = koefisien reliabilitas alpha
Kk =jumlah item pertanyaan

Y a?b = jumlah varian butir

ot = varians total

Menurut Siregar (2018) bahwa suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel
dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6.
Beberapa peneliti berpengalaman merekomendasikan dengan cara
membandingkan nilai dengan tabel kriteria indeks koefisien pada tabel
berikut ini:
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Tabel 3. 4 Indeks Koefisien Reliabilitas

No. Nilai Interval Kriteria
1. <0,20 Sangat Rendah
2. 0,20 - 0,399 Rendah
3. 0,40 — 0,599 Cukup
4. 0,60 — 0,799 Tinggi
5. 0,80 - 1,00 Sangat Tinggi

Nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai cronbach's
alpha pada perhitungan SPSS dengan nilai rtabel menggunakan uji satu
sisi pada taraf signifikansi 0.05 (SPSS secara default menggunakan
nilai ini) dan df= N-k, df=N-2, N adalah banyaknya sampel dan k
adalah jumlah variabel yang diteliti, kriteria reliabilitasnya yaitu
(Wibowo, 2012)

a. Jika rnitung (ralpha) > rabel df maka butir pertanyaan/pernyataan tersebut
reliabel.

b. Jika rnitung (ralpha) < rtabel df maka butir pertanyaan/pernyataan tersebut
tidak reliabel.

Adapun langkah-langkah analisis data untuk menguji reliabilitas

dilakukan pada program SPPS adalah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah skor jawaban responden tiap item
pertanyaan/pernyataan, dalam hal ini skor total tidak diikutsertakan

b. Melakukan analisis menggunakan perintah analyze kemudian scule
reliability analysis.

c. Membandingkan nilai cronbach'’s alpha dengan rtabel.



3.8. Teknik Analisis Data

3.8.1. Analisis Distribusi Frekuensi
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Analisis data frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan data dari

angket (program bina sikap dan sopan santun). Analisis distribusi
frekuensi dilakukan untuk mengetahui klasifikasi beserta presentase
tingkat Pengaruh Program Bina Sikap Terhadap Perilaku Sopan
Santun Peserta Didik SMA Negeri 1 Padang Cermin. Persamaan
analisis distribusi Wahab (2021) sebagai berikut:

_ NT-NR
K

Keterangan :

| = interval

NT = nilai tertinggi
NR = nilai terendah
K = kategori

Kemudian, untuk mengtahui tingkat presentase digunakan rumus

presentase sebagai berikut :
P= r X 100%
N A

Keterangan :

P = Presentase

F = Frekuensi pada klasifikasi atau kategori variable yang
bersangkutan

N = Jumlah frekuensi dari seluruh klasifikasi kategori variable

Menurut Arikunto (Saifudin, 2016) untuk mengetahui banyaknya
presentase yang diperoleh maka digunakan dengan kriteria. sebagai
berikut:
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76%-100% = Baik
56%-75% = Cukup
40%-55% = Kurang Baik
0%-39% = Tidak Baik

3.8.2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (Helen, 2018), model regresi yang baik digunakan
dalam sebuah penelitian adalah data yang berdistribusi normal atau
mendekati normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
SPSS untuk memperoleh koefisien signifikansinya. Uji yang
digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov. Dasar pengambilan
keputusan hasil uji normalitas adalah sebagai berikut :
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0.05, maka data
penelitian berdistribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0.05, maka data
penelitian tidak berdistribusi normal.
Hal ini dilakukan untuk menentukan data statistik yang digunakan.
Jika data berdistribusi normal dapat digunakan metode statistik
parametrik, sedangkan jika data tidak berdistribusi tidak normal maka

dapat menggunakan metode nonparametrik (Sugiyono, 2008).

b. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah budaya sekolah
(variabel X) dan karakter peserta didik (variabel Y), memiliki
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Uji linearitas
dilakukan menggunakan SPSS untuk memperoleh koefisien
signifikansinya. Dasar pengambilan keputusan hasil uji linearitas
adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang linear secara

signifikan antara variabel X dan variabel Y.

2. Jika nilai Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan yang linear secara

signifikan antara variabel X dan variabel Y.
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3.9. Analisis Data

3.9.1. Uji Regresi Sederhana
Selanjutnya dalam penelitian ini akan diujikan menggunakan rumus

regresi linier. Untuk mempermudah dalam uji linieritas maka pada
penelitian ini menggunakan daftar analisis varian (anova) dengan
ketentuan apabila T hitung < T tabel pada taraf 5% dengan dk
pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k), maka regresi linier.

Data hasil dari analisis regresi ini digunakan untuk melihat pegaruh
antara variabel X terhadap varibel Y, yaitu Pengaruh Program Bina
Sikap

(X) Terhadap Pembentukan Perilaku Sopan Santun (). Adapun

persamaan dari regresi linier adalah sebagai berikut :

Y =a+ bx

Keterangan :

Y : Subyek pada variabel dependent

X : Prediktor

a : Harga Y ketika harga X = 0 (Harga Konstanta)

b : Koefisien regresi

3.9.2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tau tidaknya pengaruh
positif yang signifikan dari Pengaruh Program Bina Sikap (X) sebagai
variabel bebas dengan Sopan Santun (Y) sebagai variabel terikat. Uji
hipotesis dilakukan menggunakan SPSS menggunakan uji t hitung
berdasarkan hasil uji analisis regeresi linier sederhana untuk

memperoleh koefisien signifikannya. Berikut rumusnya :
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thitung = E

Keterangan :
b = Koefisien regresi
sb = Standard Erorr

Atau dapat dicari dengan rumus berikut:

Keterangan
r = Koefisien Regresi Sederhana

n = Jumlah Data atau Kasus

Dasar pengambilan keputusan hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05 maka
ada pengaruh program bina sikap (X) terhadap pembentukan
perilaku sopan santun ().

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05 maka
tidak ada pengaruh program bina sikap (X) terhadap pembentukan
perilaku sopan santun peserta didik (Y).

Dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini, ada beberapa kriteria

yang harus dilakukan, diantaranya sebagai berikut :

a. Apabila nilai thitung > teavel dengan dk = n-2 atau 46-2 dan a 0,05
maka Ho ditolak dan sebaliknya H; diterima.

b. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka Ho diterima dan sebaliknya
H: ditolak.



Tabel 3. 5 Tabel Pedoman interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Tingkat Pengaruh
Koefisien
0% - 19,9% Sangat Lemah
20% - 39,9% Lemah
40% - 59,9% Sedang
60% - 79,9% Kuat

80% - 100% Sangat Kuat




5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai pengaruh program bina sikap terhadap sopan santun peserta
didik SMA Negeri 1 Padang Cermin, dapat disimpulkan bahwa program
bina sikap yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu pembiasaan 5S
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun), budaya 5K (Kebersihan,
Ketertiban, Keindahan, Kenyamanan, Kekeluargaan), dan kegiatan
keimanan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembentukan sopan santun peserta didik. Program bina sikap memberikan
kontribusi yang cukup substansial dalam membentuk karakter sopan
santun peserta didik, sebesar 31,4% sedangkan 68,6% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain seperti lingkungan keluarga, pola asuh orang tua,

pergaulan teman sebaya, dan kesadaran pribadi peserta didik.

Meskipun faktor lain seperti lingkungan keluarga, pola asuh orang tua,
pergaulan teman sebaya, dan kesadaran pribadi peserta didik juga turut
memberikan pengaruh terhadap perkembangan sopan santun. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear dan signifikan
antara program bina sikap dengan sopan santun peserta didik, yang berarti
semakin baik pelaksanaan program bina sikap di sekolah, maka semakin

tinggi pula tingkat sopan santun yang ditunjukkan oleh peserta didik.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pelaksanaan ketiga komponen
program bina sikap telah berjalan dengan baik di SMA Negeri 1 Padang
Cermin. Pembiasaan 5S menunjukkan hasil yang sangat positif dengan
mayoritas peserta didik berada pada kategori baik, yang tercermin dari

kebiasaan mengucapkan salam, menyapa dengan ramah, menggunakan
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bahasa yang sopan, serta menunjukkan sikap hormat kepada guru dan
sesama. Budaya 5K juga telah terinternalisasi dengan baik, ditunjukkan
oleh mayoritas peserta didik yang berada pada kategori baik dalam
menjaga kebersihan, ketertiban, keindahan, kenyamanan, dan
kekeluargaan di lingkungan sekolah. Sementara itu, kegiatan keimanan
meskipun menunjukkan kategori cukup baik pada sebagian besar peserta
didik, namun tetap memberikan dampak positif dalam membentuk
karakter religius dan moral peserta didik melalui kegiatan doa pagi,
tadarus Al-Qur'an, sholat Dhuha dan Dzuhur berjamaah, serta Kamis
Mengaji. Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat
pelaksanaan program bina sikap dan sopan santun peserta didik berada
pada kategori baik, yang mengindikasikan bahwa program ini telah
berhasil menciptakan budaya sekolah yang positif dan kondusif bagi
pembentukan karakter santun peserta didik dengan ketiga indikator sopan
santun yaitu menghormati, menghargai, dan bersikap baik juga

menunjukkan hasil yang baik.

Program bina sikap sebagai bentuk pembiasaan terbukti efektif dalam
membentuk karakter melalui proses pengulangan perilaku positif secara
terus-menerus. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori
perkembangan moral yang menyatakan bahwa pada usia remaja, perilaku
individu sangat dipengaruhi oleh norma dan aturan sosial. Selain itu,
temuan penelitian ini memperkuat teori pendidikan karakter yang
menekankan bahwa pembentukan karakter harus mencakup aspek
pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral yang diwujudkan

dalam kehidupan nyata.
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5.2. SARAN
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan
pelaksanaan program bina sikap secara konsisten dan berkelanjutan.
Sekolah juga disarankan untuk mengembangkan bentuk kegiatan
pembinaan yang lebih variatif dan inovatif agar peserta didik semakin
termotivasi dalam menerapkan nilai-nilai sopan santun dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Bagi Guru
Guru diharapkan senantiasa menjadi teladan dalam bersikap sopan dan
santun, serta mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam setiap proses
pembelajaran. Guru juga diharapkan dapat memberikan penguatan secara
berkelanjutan melalui pembiasaan, pembimbingan, serta pengawasan
terhadap perilaku peserta didik, baik di dalam maupun di luar kelas.

3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan mampu meningkatkan kesadaran diri untuk
menerapkan sikap sopan santun tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi
juga di lingkungan keluarga dan masyarakat. Peserta didik diharapkan
dapat menjadikan nilai-nilai yang diperoleh melalui program bina sikap
sebagai bagian dari karakter pribadi yang melekat dalam dirinya.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang
memengaruhi sopan santun peserta didik, seperti pola asuh orang tua,
lingkungan sosial, pengaruh media digital, serta kondisi psikologis peserta
didik, dengan menggunakan metode penelitian dan pendekatan yang lebih

beragam agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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